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Abstract 

Pemikiran Filsafat Pendidikan Islam: Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman dalam 

Konteks Pendidikan Holistik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi pemikiran filsafat pendidikan Islam dalam pendekatan holistik dan 

menggali konsep yang relevan. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan 

pustaka dan etnografi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemikiran filsafat 

pendidikan Islam dapat diintegrasikan dalam pendekatan holistik dengan 

memperhatikan keberagaman interpretasi, konteks sosial dan budaya, pendekatan 

interdisipliner, serta pengukuran dan evaluasi yang tepat. Kesimpulannya, 

implementasi pemikiran filsafat pendidikan Islam dalam pendekatan holistik dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk pendidikan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai keislaman dan menghasilkan individu yang seimbang, 

berakhlak mulia, dan berkontribusi positif pada masyarakat. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan faktor kunci dalam membentuk masyarakat yang 

berkualitas dan berakhlak mulia (Sari et al., 2018). Dalam konteks Islam, 

pendidikan bukan hanya tentang pemberian pengetahuan, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang mendasari kehidupan sehari-

hari (Ibrahim, 2021; Waldi, 2019). Dalam upaya mencapai tujuan ini, 

pemikiran filsafat pendidikan Islam memainkan peran yang penting. Artikel 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual tentang pemikiran 

filsafat pendidikan Islam dalam konteks integrasi nilai-nilai keislaman 

dalam pendidikan holistik (Sudrajat & Sufiyana, 2020). 

Dalam masyarakat modern yang semakin kompleks, tantangan 

pendidikan Islam adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

yang kuat ke dalam pendidikan yang holistik. Terdapat kebutuhan yang 

mendesak untuk memahami pemikiran filsafat pendidikan Islam yang dapat 

membimbing pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan praktik 

pendidikan secara keseluruhan. Meskipun telah ada penelitian sebelumnya 

tentang pendidikan Islam, masih ada kesenjangan dalam pemahaman 
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tentang integrasi nilai-nilai keislaman dalam konteks pendidikan holistik 

(Anugrah, 2023). 

Penelitian terdahulu dalam bidang ini telah menyentuh beberapa aspek 

penting dari pendidikan Islam, namun masih ada kekurangan dalam 

pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran filsafat pendidikan Islam 

dan penerapannya dalam pendidikan holistik. Terdapat kebutuhan yang 

mendesak untuk mengisi kesenjangan ini dengan memberikan pemahaman 

yang lebih luas tentang bagaimana nilai-nilai keislaman dapat 

diintegrasikan dalam seluruh dimensi pendidikan, termasuk aspek fisik, 

intelektual, moral, dan spiritual (Ma’rufi, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu telah menggali konsep pendidikan Islam 

dan memberikan wawasan tentang pengembangan kurikulum berbasis 

Islam. Namun, penelitian ini cenderung terbatas pada aspek-aspek tertentu 

dan belum menyajikan pandangan yang komprehensif tentang pemikiran 

filsafat pendidikan Islam dalam konteks pendidikan holistik. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan melengkapi penelitian terdahulu dan memberikan 

kontribusi penting dalam mengisi kesenjangan tersebut. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat pentingnya 

pendidikan Islam dalam membentuk generasi yang berkualitas dan 

berakhlak mulia. Dalam era globalisasi dan tantangan zaman modern, 

integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan holistik sangat relevan 

untuk menghadapi berbagai perubahan sosial, budaya, dan teknologi 

(Mashuri, 2021; Muzamil, 2020). Penelitian ini akan memberikan kontribusi 

signifikan dalam memperkaya pemahaman kita tentang pemikiran filsafat 

pendidikan Islam dan mengarahkan langkah-langkah praktis dalam 

pengembangan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

Berdasarkan latar belakang dan gap masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

konsep pemikiran filsafat pendidikan Islam dapat diartikulasikan secara 

komprehensif dalam konteks pendidikan holistik?. Tujuan utama dari 

penelitian ini yaitu menganalisis dan menggali konsep pemikiran filsafat 

pendidikan Islam yang relevan dalam konteks pendidikan holistik. 

Dengan mencapai tujuan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang pemikiran filsafat pendidikan Islam 

dalam konteks pendidikan holistik. Penelitian ini juga akan memberikan 

panduan praktis dan rekomendasi bagi praktisi pendidikan dalam 

mengembangkan kurikulum, metode pengajaran, dan pendekatan holistik 

yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan pendidikan 

Islam yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman, serta memberikan 

sumbangan positif dalam pengembangan pendidikan holistik yang relevan 

dengan tuntutan zaman. 
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METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka dan netnografi 

untuk menggali pemikiran filsafat pendidikan Islam dan nilai-nilai 

keislaman dalam konteks pendidikan holistik (Louchakova-Schwartz et al., 

2021). Pendekatan tinjauan pustaka digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis literatur terkait pemikiran filsafat pendidikan Islam dan 

pendidikan holistik. Pustaka yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, 

dan makalah konferensi, akan dikaji secara sistematis untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang konsep dan teori yang terkait 

dengan penelitian ini. Melalui tinjauan pustaka, akan dilakukan analisis 

kritis terhadap literatur yang ada untuk mengidentifikasi pemikiran terkini 

dan kesenjangan penelitian yang perlu diisi (Brewer, 2000; Costello, 

McDermott, & Wallace, 2017). 

Pendekatan etnografi akan digunakan untuk mengamati dan 

menganalisis konteks praktis integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

pendidikan holistik. Netnografi melibatkan pengamatan partisipatif dan 

interaksi dengan komunitas pendidikan yang menerapkan pendekatan 

pendidikan Islam holistik. Melalui observasi langsung, wawancara dengan 

praktisi pendidikan, dan analisis konten yang dihasilkan dari media sosial 

dan forum diskusi terkait, akan dikumpulkan data tentang pengalaman, 

tantangan, dan praktik terbaik dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dalam pendidikan holistik (Sandlin, 2007). 

Data yang dikumpulkan melalui pendekatan netnografi akan 

dikombinasikan dengan temuan dari tinjauan pustaka untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran filsafat pendidikan Islam 

dan nilai-nilai keislaman dalam konteks pendidikan holistik. Analisis data 

akan melibatkan identifikasi pola, temuan utama, dan temuan tematik yang 

muncul dari kedua pendekatan ini. Dengan menggabungkan pendekatan 

tinjauan pustaka dan netnografi, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pemikiran filsafat 

pendidikan Islam dan nilai-nilai keislaman dalam pendidikan holistik. 

Melalui kombinasi pendekatan ini, penelitian ini akan memberikan wawasan 

yang kuat dan rekomendasi praktis bagi pengembangan pendidikan Islam 

yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman. 
 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pemikiran Filsafat Pendidikan Islam dalam Konteks Pendekatan Holistik 

Dalam tinjauan pustaka, ditemukan bahwa pemikiran filsafat pendidikan Islam 

menekankan pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik, intelektual, moral, 

dan spiritual. Konsep pendidikan holistik dalam Islam mendorong pembentukan 

pribadi yang seimbang, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif pada masyarakat. 

Pemikiran ini menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke 

dalam semua dimensi pendidikan, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan 

yang berlandaskan pada ajaran Islam. 



 

| 458  

 

Dalam penelitian netnografi, ditemukan bahwa praktisi pendidikan yang 

menerapkan pendekatan pendidikan Islam holistik mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dalam berbagai aspek pendidikan. Aspek fisik diwujudkan melalui 

pembiasaan pola makan sehat dan kegiatan olahraga yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Aspek intelektual ditekankan dengan mempelajari ilmu pengetahuan 

dan seni yang sesuai dengan ajaran Islam serta melibatkan diskusi dan refleksi 

kritis. Aspek moral ditegaskan melalui pembiasaan akhlak mulia, integritas, dan 

tanggung jawab sosial. Sementara itu, aspek spiritual diperkuat melalui 

pembiasaan ibadah, pengembangan hubungan dengan Allah, dan pemahaman nilai-

nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran filsafat pendidikan Islam 

memberikan landasan yang kuat dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dalam pendekatan pendidikan holistik. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

pendidikan holistik menciptakan lingkungan belajar yang mencakup keseluruhan 

kehidupan siswa, mengakomodasi perkembangan fisik, intelektual, moral, dan 

spiritual mereka. Implementasi pemikiran ini dapat membantu mencapai tujuan 

pendidikan holistik yang berlandaskan nilai-nilai keislaman, yaitu membentuk 

individu yang berakhlak mulia, memiliki keseimbangan hidup, dan mampu 

berkontribusi positif pada masyarakat. 

Analisis Kritis tentang Implementasi Pemikiran Filsafat Pendidikan Islam dalam 

Konteks Pendekatan Holistik 

Implementasi pemikiran filsafat pendidikan Islam dalam pendekatan holistik 

menunjukkan potensi yang signifikan dalam membentuk pendidikan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai keislaman. Namun, beberapa analisis kritis perlu 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang aspek-

aspek tertentu dalam implementasi ini (Sudrajat & Sufiyana, 2020). 

1. Keberagaman Interpretasi: 

Dalam pemikiran filsafat pendidikan Islam, terdapat keberagaman interpretasi 

dan pendekatan terhadap nilai-nilai keislaman. Ini dapat menjadi tantangan dalam 

implementasi pendekatan holistik, karena pandangan yang beragam dapat 

mempengaruhi pemahaman dan penerapan nilai-nilai keislaman dalam konteks 

pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan keragaman ini dan 

mencari kesepakatan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang mendasar 

ke dalam pendekatan holistik (Bahri & Fiqria, 2022). 

2. Konteks Sosial dan Budaya: 

Implementasi pemikiran filsafat pendidikan Islam dalam pendekatan holistik 

juga harus mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di mana pendidikan 

berlangsung (Halim & Maskuri, 2021). Nilai-nilai keislaman yang diintegrasikan 

haruslah relevan dengan nilai-nilai lokal dan budaya, sehingga dapat diterima dan 

dipahami oleh siswa secara luas. Melibatkan komunitas lokal dan memahami 

kebutuhan serta konteks sosial-budaya menjadi krusial dalam implementasi yang 

efektif. 

3. Pendekatan Interdisipliner: 

Pendekatan holistik membutuhkan integrasi yang erat antara berbagai disiplin 

ilmu. Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan interdisipliner yang 

menggabungkan ajaran agama dengan ilmu pengetahuan dan seni menjadi penting. 

Namun, tantangan dalam mengintegrasikan pemikiran filsafat pendidikan Islam 
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dengan disiplin ilmu lain mungkin muncul, terutama dalam hal kurikulum dan 

metode pengajaran yang memadukan kedua komponen tersebut secara harmonis. 

4. Pengukuran dan Evaluasi: 

Untuk memastikan efektivitas implementasi pemikiran filsafat pendidikan Islam 

dalam pendekatan holistik, diperlukan pendekatan yang tepat dalam pengukuran 

dan evaluasi. Bagaimana mengukur kemajuan siswa dalam aspek fisik, intelektual, 

moral, dan spiritual secara holistik menjadi pertanyaan penting. Pengembangan 

alat evaluasi yang sesuai dan relevan dalam memantau perkembangan siswa dalam 

konteks nilai-nilai keislaman menjadi tantangan yang perlu ditangani. 

Dalam kesimpulannya, implementasi pemikiran filsafat pendidikan Islam dalam 

pendekatan holistik menawarkan potensi yang besar untuk membentuk pendidikan 

yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman. Namun, analisis kritis terhadap 

keberagaman interpretasi, konteks sosial dan budaya, pendekatan interdisipliner, 

serta pengukuran dan evaluasi menjadi penting dalam mengoptimalkan 

implementasi ini. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, pendekatan 

pendidikan.. 
 

CONCLUSION 

Dalam analisis implementasi pemikiran filsafat pendidikan Islam dalam 

konteks pendekatan holistik, terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan. Keberagaman interpretasi nilai-nilai keislaman, konteks sosial 

dan budaya, pendekatan interdisipliner, serta pengukuran dan evaluasi yang 

tepat menjadi faktor-faktor kritis dalam memastikan keberhasilan 

implementasi ini. Dalam memastikan efektivitas implementasi, pengukuran 

dan evaluasi yang tepat perlu dilakukan. Pengembangan alat evaluasi yang 

memperhitungkan aspek fisik, intelektual, moral, dan spiritual secara 

holistik dalam konteks nilai-nilai keislaman menjadi tantangan yang perlu 

diatasi. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, implementasi 

pemikiran filsafat pendidikan Islam dalam pendekatan holistik dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk pendidikan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai keislaman. Dalam mencapai tujuan 

pendidikan holistik, pemikiran filsafat pendidikan Islam menawarkan 

landasan yang kuat untuk membentuk individu yang seimbang, berakhlak 

mulia, dan berkontribusi positif pada masyarakat. 
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